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ABSTRAK 
 
Galuh Qodrina, NIM : I 0312031. ANALISIS POSTUR KERJA MANUAL TASK 
MENGGUNAKAN METODE VISUAL MANAGEMENT (STUDI KASUS: 
PRODUSEN DANDANG) 
Skripsi. Surakarta : Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik, Universitas 
Sebelas Maret, Mei 2017. 
 
Hingga kini kegiatan produksi tidak lepas dari aktivitas fisik manusia yang 
berupa manual task atau penanganan manual. Dampak buruk akibat penanganan 
manual yaitu Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang dapat diminimalkan dengan 
melakukan pengaturan sikap kerja sehingga gerakan yang tidak alamiah berkurang dan 
meningkatkan produktifitas. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis postur kerja 
operator yang berbahaya dan memberikan usulan perbaikan. 
Penelitian ini dilakukan di salah satu produsen dandang di Semanggi, Surakarta 
dengan menggunakan metode Visual Management yang meneliti postur kerja operator 
saat bekerja dengan menilai 14 domain ergonomi pada masing-masing elemen operasi. 
Penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada masing-masing domain ergonomi 
sesuai dengan level tingkat kekritisan kemudian akan diperoleh nilai PES (Partial 
Ergonomic Score) sehingga bila dikalkulasi dengan jumlah elemen operasi dan jumlah 
domain yang digunakan akan diperoleh nilai OES (Overall Ergonomic Score) sebagai 
hasil akhir. 
Dari hasil observasi, terdapat 18 proses dari 7 stasiun dengan 177 elemen 
operasi yang diamati. Terdapat 9 proses dengan nilai OES antara 0,5 hingga 0,7 
memerlukan investigasi dan perubahan segera. Dari hasil tersebut dapat dibuktikan 
bahwa peralatan dan fasilitas yang tersedia saat ini kurang memadai untuk melakukan 
kegiatan produksi. Berdasarkan hasil penelitian, didapat bahwa proses pembuatan pola 
pada stasiun pemolaan memiliki nilai OES paling tinggi. Pada proses pembuatan pola 
didapat 2 dari 4 elemen operasi memiliki nilai PES paling tinggi sehingga perbaikan 
akan dilakukan pada kedua elemen operasi tersebut. Perbaikan yang akan dilakukan 
yaitu dengan mendesain standing desk yang dirancang khusus untuk operator sehingga 
dapat menurunkan level tingkat kekritisan pada domain ergonomi yang dengan skor 
tinggi. 
 
Kata Kunci: Penanganan Manual, Visual Management, PES (Partial Ergonomic 
Score), OES (Overall Ergonomic Score) 
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ABSTRACT 
 
GALUH QODRINA, NIM : I 0312031. THE ANALYSIS OF MANUAL TASK 
WORK POSTURE USING VISUAL MANAGEMENT METHOD (CASE 
STUDY: MANUFACTURER OF DANDANG) 
Thesis. Surakarta: a course of industrial engineering faculty of engineering, Sebelas 
Maret University, May 2017. 
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Until now the production activities can’t be separated from human physical 
activity in the form of manual task or manual handling. The adverse effects as a result 
of manual handling, namely Musculoskeletal Disorders (MSDs), which can be 
minimized by adjusting the working attitude so unnatural movement is reduced and 
increase productivity. The purpose of this research is to analyze the operational 
posture of dangerous operators and provide suggestions for improvement. 
This research was conducted in one of the producers of dandang in Semanggi, 
Surakarta by using Visual Management method which examined the work posture of 
operators while working by assessing 14 ergonomic domains in each operation 
element. Assessment is done by giving scores on each ergonomic domain according to 
the level of criticality then the value of PES (Partial Ergonomic Score) will be obtained 
so that when calculated by the number of operating elements and the number of 
domains used will be obtained the value of OES (Overall Ergonomic Score) as the final 
result. 
From the observation result, there are 18 processes from 7 stations with 177 
elements of observed operation. There are 9 processes with an OES score of 0.5 to 0.7 
requiring investigation and immediate change. From these results it can be proven that 
the equipment and facilities available are currently inadequate to conduct production 
activities. Based on the results of the research, it is found that the pattern making 
process in the management station has the highest OES value. In the process of making 
the pattern obtained 2 of the 4 elements of operation has the highest PES value so that 
improvements will be made on both elements of the operation. Improvements that will 
be done is to design a standing desk designed specifically for the operator so as to 
reduce the level of criticality in the domain of ergonomics with a high score. 
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